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Depok sebagai kota penyangga Jakarta memiliki UMKM yang cukup banyak. 
UMKM di Depok tergabung dalam Perkumpulan Jaringan Wirausaha Anak 
Negeri (Jawara) Kota Depok dengan anggota kurang lebih 5.000 anggota. 70% 
dari anggota Jawara Depok bergerak di bidang kuliner. Tiga tahun terakhir 
terjadi penurunan jumlah UMKM, karena banyak UMKM yang bangkrut. Untuk 
menginvestasi penyebab bangkrutnya UMKM digunakan metode PAR 
(Participatory Action Research), kemudian menetapkan prioritas 
permasalahan. Dari hasil investigasi diketahui bahwa mayoritas UMKM tidak 
mampu membayar pinjaman kepada pihak ketiga karena biaya bunganya 
mahal. Untuk mengatasi permasalahan itu Prodi Sarjana Terapan Keuangan 
dan Perbankan melakukan sosialisasi literasi perbankan KUR. KUR dapat 
dijadikan sebagai alternatif pemenuhan modal yang murah untuk para UMKM. 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 6 Juni 2024 di Gedung Serba Guna, 
Politeknik Negeri Jakarta yang diikuti oleh 33 UMKM. Dalam hal narasumber tim 
bekerjasama dengan BRI cabang Margonda Depok yang membawahi bidang 
KUR. Dari hasil sosialisasi, UMKM memperoleh informasi tentang KUR 2024 dan 
syarat memperoleh KUR. Kegiatan ini dapat mengubah persepsi UMKM tentang 
sulitnya memperoleh KUR. Dengan adanya perubahan sudut pandang tentang 
KUR, maka dapat memotivasi UMKM untuk terus berkembang lebih baik ke 
depannya. 
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PENDAHULUAN 

Depok merupakan salah satu kota penyangga Jakarta yang terletak di 
perbatasan Jawa Barat. Wilayah ini terdiri dari 11 kecamatan yang dibagi menjadi 
63 kelurahan. Awalnya, Depok adalah sebuah kecamatan yang ada di wilayah 
Kabupaten Bogor (Irsyam, 2017). Karena berdekatan dengan wilayah ibukota, 
tentunya laju ekonomi daerahnya cukup pesat yang ditandai dengan banyaknya 
jumlah UMKM. Sayang sekali jumlah UMKM itu terus menurun, terutama pasca 
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pandemi Covid 19. Data BPS menyebutkan bahwa jumlah UMKM yang tercatat dari 
tahun 2021-2023 di kota Depok seperti terlihat pada gambar berikut. 
 

Tabel 1. Data UMKM Kota Depok 

Tahun Jumlah UMKM % 

2019 14.516 0,0 
2021 14.716 101,4 
2022 13.916 94,6 
2023 11.429 82,1 

Sumber: https://jabar.bps.go.id/ (Statistik, 2022) 
diakses June 23, 2024, 1:22 pm 

 
 

Penurunan jumlah UMKM di Depok tersebut cukup signifikan. Padahal pada 
tahun 2021, Pemerintah melaksanakan Program Pemulihan Ekonomi Nasional 
(PEN) (UJDIH BPK Bengkulu, 2020) dengan kebijakan utama; peningkatan 
konsumsi dalam negeri, peningkatan aktivitas usaha dan menjaga stabilitas 
ekonomi. Program Pemerintah ini bertujuan mendorong UMKM agar bisa pulih 
akibat krisis di masa pandemi. UMKM memiliki kekuatan yang cukup besar karena 
UMKM dapat menyerap tenaga kerja sangat besar. Apabila UMKM maju dan 
berkembang, maka akan bertambahlah lapangan kerja pagi pencari kerja di 
Indonesia. Untuk mendukung agar program PEN berjalan lancar, maka Pemerintah 
memberikan subsidi bunga pinjaman, melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang 
disalurkan oleh Perbankan, Kredit Usaha Mikro yang disalurkan oleh Lembaga 
Keuangan Bukan bank (LKBB), Diharapkan dengan subsidi bunga ini, maka UMKM 
dapat lebih terbantu. Sayang sekali program PEN tidak dapat banyak membantu 
UMKM di Depok,  terlihat dari menurunnya jumlah UMKM tersebut.  

Berdasarkan fenomena tersebut, maka tim pengabdian masyarakat 
Politeknik Negeri Jakarta melakukan wawancara kepada pengusaha UMKM untuk 
mengetahui alasan menurunnya jumlah UMKM. Dari hasil wawancara diperoleh 
informasi bahwa penurunan itu disebabkan banyak UMKM yang tutup dan tidak 
beroperasi lagi Karena terkendala permodalan. Diduga di masa pandemi, modal 
usaha yang ada, terpakai untuk kebutuhan sehari-hari. Saat ini UMKM kekurangan 
modal usaha untuk memulai kembali. Mereka tidak bisa melakukan peminjaman 
dana untuk modal usaha karena bunga pinjaman yang cukup tinggi. Sebagian 
UMKM ada yang meminjam modal kepada pihak ke tiga dengan biaya bunga yang 
cukup tinggi. Akibatnya biaya yang harus mereka tanggung menjadi sangat tinggi, 
tidak seimbang dengan keuntungan yang mereka peroleh. Selain kurangnya modal 
usaha, ternyata perkembangan teknologi juga menjadi salah satu penyebab 
tutupnya UMKM. Munculnya e-commerce membuat konsumen cenderung 
melakukan pembayaran dengan menggunakan QRIS atau mesin EDC (Electronic 
data Captuure). Hal ini menjadi tantangan bagi pengusaha UMKM karena 
mayoritas pengusaha UMKM ini belum menerapkan fintech (financial technology) 
sebagai alat pembayaran pada usahanya. Tutupnya UMKM ini sangat disayangkan, 
karena UMKM adalah penggerak perekonomian di kalangan bawah (Ilmi, 2021; 
Rosmadi, 2020). UMKM dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru (Rozinah & 
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Meiriki, 2020) karena UMKM pada dasarnya berbasis padat karya (Hartono et al., 
2021; Zakiyah et al., 2022).  

Pemerintah Kota Depok sebagai instansi yang bertanggung jawab terhadap 
keberlangsungan hidup UMKM sudah banyak melakukan upaya untuk 
menyelamatkan dan membina UMKM misalnya dengan membuka program 
wirausaha baru, program perempuan pengusaha dll, tetapi usaha itu belum 
banyak membantu. Penyebab utama permasalahan UMKM itu adalah di bidang 
permodalan. Untuk membantu mengatasi masalah yang dihadapi UMKM di Depok, 
maka beberapa orang pengusaha UMKM yang sudah sukses,  berinisiasi untuk 
bergabung didalam suatu perkumpulan, yang dikenal dengan Jaringan Wirausaha 
Anak Negeri (Jawara) Kota Depok (Yuliani et al., 2023), mereka berusaha untuk 
saling membantu untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi UMKM. Jawara 
Depok yang awalnya hanya beranggotakan beberapa pengusaha UMKM, saat ini  
anggotanya sudah mencapai 5.000 UMKM (Sakti et al., 2023; Yuliani et al., 2023), 
70% dari anggota UMKM Jawara Depok bergerak di bidang kuliner. Dengan 
kekuatan anggota UMKM ini permasalahan permodalan yang dihadapi oleh UMKM 
baru dapat diatasi. Hal ini sesuai dengan penelitian (Wijanarko & Susila, 2016) 
yang mengatakan bahwa jaringan antar UMKM terbukti dapat membantu UMKM 
baru untuk maju. Tetapi dengan bertambahnya jumlah UMKM menyebabkan 
permasalahan permodalan tidak dapat lagi diselesaikan secara internal, sehingga 
mebutuhkan bantuan dari pihak luar. 

Jawara Depok yang sudah bekerja sama dengan Politeknik Negeri Jakarta, 
khususnya dengan Jurusan Akuntansi, meminta bantuan untuk mengatasi 
permasalahan permodalan di UMKM yang tergabung di Jawara Depok. Dari 
permasalahan yang dihadapi, akhirnya Tim Pengabdian Masyarakat Program 
Studi Sarjana Terapan Keuangan dan Perbankan, Jurusan Akuntansi, Politeknik 
Negeri Jakarta menghubungi Bank BRI Cabang Depok Margonda untuk membantu 
mensosialisasikan Program PEN (Pemulihan Ekonomi Nasional) melalui 
sosialisasi KUR (Kredit Usaha Rakyat) kepada UMKM yang bergabung di Jawara 
Depok.  Untuk memulai usaha kuliner sebenarnya tidak membutuhkan modal 
terlalu besar, karena produk yang dijual, lebih berorientasi kepada penjualan 
makanan. Walaupun tidak membutuhkan dana yang terlalu besar, faktanya 
banyak sekali UMKM yang gulung tikar karena kekurangan modal (Nuari, 2018; 
Sawitri et al., 2022), tetapi menurut Fauzia (2017) kekurangan modal bukanlah 
alasan untuk menjadi bangkrut. UMKM harus memiliki usaha mendeteksi 
kebangkrutan dini dan berusaha mencari solusi.  

Kondisi UMKM yang membutuhkan modal usaha serta kewajiban BRI untuk 
melaksanakan program PEN melalui sosialisasi KUR, dimanfaatkan oleh Program 
Studi Sarjana Terapan Keuangan dan Perbankan untuk melakukan kegiatan 
Pengabdian Masyarakat yang bertujuan: 1) Membantu UMKM yang tergabung 
pada perkumpulan Jawara Depok untuk mendapat informasi tentang KUR. 2) 
Membantu UMKM untuk memenuhi persyaratan dan mensosialisasikan langkah-
langkah mengajukan KUR ke bank BRI. 3) Membantu UMKM untuk mengajukan 
permohonan memproleh KUR ke BRI. 4) Membantu BRI untuk melaksanakan 
program PEN dengan cara melaksanakan sosialisasi KUR kepada UMKM. 
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Gambar 1. Sosialisasi KUR kepada UMKM-Jawara Depok 

 
Sebagai tambahan dalam acara sosialisasi KUR, terdapat sesi pengenalan 

fintech (financial technology), khususnya penggunaan QRIS kepada UMKM yang 
tergabung di dalam Jawara Depok. Hal ini karena banyak UMKM yang belum 
mengikuti perkembangan teknologi dengan pemnfaatan QRIS. Dengan 
perkembangan teknologi, konsumen lebih memilih melakukan pembayaran 
dengan menggunakan QRIS untuk itu UMKM harus mendapat informasi tentang 
QRIS dari sumber BRI.  
 
METODE 

Untuk menentukan solusi yang akan diambil, digunakan metode PAR 
(Participatory Action Research) (Rivki et al., n.d.; Rusli et al., 2024) yang 
menekankan adanya partisipasi dari masyarakat untuk mengatasai masalah yang 
mereka hadapi. Partisipasi masyarakat adalah keinginan pelaku UMKM untuk 
mengembangkan dirinya, mengatasi permasalahan tanpa bergantung kepada 
pihak lain. Bantuan pihak lain, memang diharapkan, tetapi bukan menjadi faktor 
penentu keberhasilan mengatasi masalah. Langkah-langkah yang dilakukan 
dengan mengadopsi metode PAR sebagai berikut. 

 

 
Gambar 2. Langkah memecahkan masalah 

 
Untuk memahami masalah utama pada UMKM dilakukan dengan 

wawancara dengan key person dari Jawara Depok yaitu Ibu Efaningsih. Langkah 
selanjutnya adalah merencanakan jalan keluar untuk mengatasi masalah tersebut. 
Berdasarkan analisis yang sudah dilakukan, maka disepakati bahwa masalah 
prioritas yang harus diatasi terlebih dahulu oleh UMKM adalah masalah 

Memahami 
masalah 

komunitas

Merencanakan 
pemecahan 

masalah

Melakukan aksi 
pemecahan 

masalah

Melakukan 
perubahan 

berkelanjutan
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kekurangan modal dan masalah teknologi. Solusi yang diambil adalah dengan 
melakukan sosialisasi KUR. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan kerjasama 
BRI, karena BRI adalah bank awal yang menawarkan KUR, sehingga BRI memiliki 
pengalaman panjang untuk memberikan KUR. Pemecahan masalah dilaksanakan 
dengan cara melakukan sosialisasi KUR yang dilaksanakan pada hari Kamis, 6 Juni 
2024 mulai pukul 09.00-16.00 WIB di GSG (Gedung Serba Guna) Politeknik Negeri 
Jakarta. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan bentuk ceramah, games, diskusi serta 
melakukan simulasi mengisi formulir KUR diikuti pemberian hadiah, untuk 
membuat peserta tetap antusias dan tidak bosan. Kegiatan dihadiri oleh Pimpinan 
Cabang BRI KC Margonda Depok, Ketua Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri 
Jakarta, Dosen Prodi Sarjana Terapan Keuangan dan Perbankan 6 orang, serta 4 
orang dosen pengabdi, peserta pelatihan sejumlah 33 orang.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mendapatkan hasil sosialisasi yang baik, tidak hanya tergantung 
kepada materi, narasumber dan pelaksanaan sosialisasi. Tetapi tergantung juga 
kepada kemampuan peserta dalam mencerna materi yang diberikan. Peserta 
kegiatan sosialisasi ini berjumlah 33 orang, didominasi oleh peserta perempuan 
sebanyak 30 orang (90.9%). Sedangkan peserta laki-laki berjumlah 3 orang. 
Timpangnya komposisi jenis kelamin peserta dalam pelatihan ini, sesuai dengan 
teori Social Capital. (Neergaard H, 2005) dimana laki-laki dianggap “kuat” dan 
perempuan dianggap “lemah”, sehingga wanita memilih berusaha di usaha mikro, 
karena tidak perlu modal besar, tidak perlu memikirkan strategi yang rumit 
(Nainggolan, 2016). Untuk UMKM yang tergabung dalam Jawara Depok, 
pengusaha UMKM Wanita sedikit bermasalah dalam pengajuan kredit, karena 
salah satu syarat dari pengajuan kredit adalah persetujuan pasangan.  
 

 
Gambar 3. Simulasi KUR 

 
Selain jenis kelamin, tingkat pendidikan juga merupakan satu penilaian. 

Menurut (Peters & Brijlal, 2011) tingkat pendidikan berkorelasi positif dengan 
keberhasilan pemilik usaha kecil mengelelola usahanya. Tingkat pendidikan 
peserta sosialisasi sudah cukup tinggi, dapat dilihat pada bagan di bawah ini. 
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Gambar 4. Diagram tingkat pendidikan peserta kegiatan 

 
Mayoritas UMKM yang mengikuti pelatihan memiliki pendidikan SMA dan 

S1, dengan demikian kemampuan untuk menjalankan usaha UMKM dapat 
dikatakan baik. Dari data peserta sosialisasi yang berpendidikan SMA dan S1 
menunjukkan bahwa mereka mampu untuk mengembangkan usahanya. 

 
 

 
Gambar 5. Rentang usia peserta kegiatan 

 
Dari data di atas, usia mayoritas peserta sosialisasi KUR adalah 26-40 tahun. 

Biasanya pengusaha kecil memulai usahanya pada saat usianya produktif. 
Menurut (Babalola & Agbenyegah, 2016) rentang usia 26 – 36 tahun adalah usia 
yang sangat produktif, sehingga bantuan modal usaha diharapkan dapat 
meningkatkan kemajuan usahanya. Sosialisasi KUR yang dilakukan oleh 
Narasumber dari BRI Kantor Cabang Margonda Depok, diawali dengan penjelasan 
tentang fitur dan syarat serta ketentuan KUR tahun 2024, seperti gambar berikut. 
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Gambar 6. Fitur KUR yang ditawarkan BRI 

Sumber: Materi Narasumber BRI, 2024 

 
Pada tahun 2024, besaran plafond pinjaman KUR dibagi menjadi 3 kategori. 

Kategori 1 adalah pinjaman dengan maksimal plafod sebesar Rp. 10.000.000. 
Kategori ke 2 adalah pinjaman dengan plafon maksimal Rp. 100.000.000. 
Sedangkan kategori ke 3 adalah plafon pinjaman yang paling besar dengan 
maksimal pinjaman sebesar Rp 500.000.000. Ketiga fitur KUR ini memiliki kreteria 
yang berbeda 

Mayoritas peserta sosialisasi KUR mengatakan bahwa mereka 
membutuhkan KUR Super Mikro dengan plafond 10 juta. Diikuti oleh KUR Mikro 
dengan plafond 10-100 juta. Kebutuhan besaran KUR yang dibutuhkan sesuai 
dengan omset UMKM seperti pada diagram di bawah ini: 

 
Gambar 7. Diagram omset UMKM 

 

Mayoritas Omset peserta sosialisasi KUR adalah 5 juta (60,61%). Omset 
kedua adalah 5-10 Juta (21,21%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan KUR oleh peserta sosialisasi KUR adalah KUR Super Mikro. KUR Super 
Mikro memiliki keunggulan bunganya kecil yaitu hanya sebesar 3% pertahun, serta 
persyaratan yang relatif mudah. Syarat umum untuk memperoleh KUR Super 
Mikro adalah: (1) Belum pernah mendapat KUR dan (2) Belum pernah mendapat 
kredit komersial. Sedangkan syarat khususnya hanya berlaku untuk UMKM yang 
baru berdiri kurang dari 6 bulan yaitu: (1) mengikuti pendampingan,(2) mengikuti 
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pelatih kewirausahaan, (3) tergabung dalam kelompok usaha, atau (4) memiliki 
anggota keluarga yang memiliki usaha produktif yg layak. 

Setelah sosialisasi KUR yang dilakukan oleh team BRI cabang margonda 
Depok, maka Langkah selanjutnya team kegiatan pegabdian kepada masyarakat 
ini melakukan pendampingan kepada peserta sosialisasi yang tergabung di dalam 
perkumpulan Jawara Depok, untuk mengajukan KUR. Mereka didampingi untuk 
mengisi formular dan memenuhi beberapa persyaratan. Secara umum terkait 
tingkat pendidikan dan jenis kelamin dapat dipenuhi, begitu juga dengan syarat 
khusus 1-3 terkait pendanaan. Untuk syarat ke 4, yaitu memiliki anggota keluarga 
yang memiliki usaha produktif ternyata tidak semuanya dapat dipenuhi. Beberapa 
UMKM tidak lagi memiliki anggota keluarga yang memiliki usaha produktif. Untuk 
syarat ke 4 masih dapat dipertimbangkan oleh BRI, sehingga keinginan untuk 
mengajukan KUR dapat direalisasikan. Selain syarat umum dan syarat khusus ada 
dokumen yang wajib dimiliki oleh UMKM yaitu: NIB dan Surat Keterangan Usaha 
dari RT/RW. 

Informasi yang diperoleh dari peserta sosialisasi baru 37% dari peserta 
yang pernah mengajukan KUR. Pengajuan itu tidak semuanya disetujui, karena 
syarat-syaratnya belum mencukupi. Sisanya 63% lagi belum pernah mengajukan 
pinjaman KUR, karena: (1) belum mengetahui syarat pengajuan KUR, (2) tidak 
memiliki agunan, (3) takut bunganya mahal dan (4) takut syarat-syaratnya berat. 
Setelah mengikuti sosialisasi mereka dapat mengupdate informasi terbaru tentang 
KUR, sehingga persepsi awal bahwa pengajuan KUR itu memiliki tingkat bunga 
mahal serta syaratnya sulit dapat diatasi. Setelah sosialisasi timbul minat untuk 
mencoba mengajukan pinjaman KUR.  

 
Tabel 2.  Resume kegiatan 

DATA PESERTA JUMLAH 
SEBELUM SOSIALISASI  
Belum pernah mengajukan KUR 31 orang 
Sudah Pernah mengajukan KUR 2 orang 
  33 orang 
SETELAH SOSIALISASI    
Melakukan pengajuan KUR 31 orang 
Memenuhi persyaratan 25 orang 
Tidak memenuhi persyaratan 6 orang 

 
Dari pendampingan untuk mengajukan KUR, diperoleh informasi bahwa 

masih ada peserta yang belum memiliki NIB, sehingga ada peluang untuk 
melakukan kegiatan tentang tata cara mengajukan pendaftaran NIB.  
 
SIMPULAN 

Tujuan kegiatan sosialisasi dapat dicapai yaitu memberikan literasi 
perbankan kepada peserta UMKM. Disamping itu, kegiatan ini dapat memberi 
dampak positif bagi UMKM yang tergabung di dalam perkumpulan Jawara Depok. 
Dampak positif yang dimaksud adalah perubahan persepsi peserta sosialisasi, 
yang pada awalnya bersikap skeptis dan menduga bahwa meminjam melalui KUR 
itu biayanya mahal dan syaratnya merepotkan, tetapi setelah mengikuti sosialisasi 
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tidak seperti itu. Pengetahuan mereka tentang fitur KUR dan cara untuk 
mengajukan pinjaman KUR bertambah. Peserta sosialisasi mendapat info terbaru 
tentang KUR tahun 2024, berupa penjelasan fitur serta syarat-syarat untuk 
memperoleh KUR langsung dari bank BRI. Peserta sosialisasi juga berkesempatan 
untuk menanyakan langsung masalah serta jalan keluar yang mereka hadapi bila 
ingin mengajukan pinjaman melalui KUR BRI. Peserta sosialisasi didampingi untuk 
mengisi formulir pengajuan KUR serta memenuhi persyaratan yang diminta. Dari 
33 orang peserta, sejumlah 25 orang dinyatakan lolos seleksi administrative untuk 
mengajukan KUR. Keputusan persetujuan kredit akan di putuskan oleh team 
kredit Bank BRI cabang Margonda. 

KUR yang diajukan oleh peserta sosialisasi adalah KUR Super Mikro, dengan 
jumlah pinjaman sebesar Rp.10.000.000 (sepuluh juta rupiah). Jumlah ini 
sebenarnya sangat kecil, tetapi diharapkan dengan cairnya kredit ini dapat 
membantu UMKM memulai Kembali usahanya. 

Diharapkan dengan adanya kegiatan ini, membuat UMKM lainnya juga 
tertarik untuk memanfaatkan KUR sehingga dalam jangka panjang dapat 
mengubah perilaku dalam melakukan pinjaman kepada pihak ketiga. Langkah 
selanjutnya yang akan dilakukan untuk melanjutkan kegiatan pengabdian adalah 
dengan memberikan bimbingan kepada UMKM peserta sosialisasi bagaimana 
mengembangkan usahanya termasuk mengatur cash flow, sehingga pinjaman KUR 
dapat dikembalikan dengan tepat waktu. Kegiatan sejenis tetap harus dilakukan 
berkesinambungan agar terjadi perubahan ke arah yang lebih baik.  
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